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ABSTRACT

This research is motivated by the low science literacy ability of elementary school
students in science learning, which is reflected in the results of PISA 2022. Through
a quantitative approach with a quasi-experimental method, the study aims to
analyze the influence of the STEAM approach on the science literacy ability of grade
V elementary school students. The research sample consisted of 40 students
divided into experimental (n=20) and control (n=20) groups, selected using
purposive sampling techniques. The results showed significant differences between
the experimental and control groups (t=8,090, p<0.05). The experimental group
achieved an N-Gain value of 0.5871 (medium category), while the control group
achieved a N-Gain value of 0.3001 (low category). The average increase in scores
from pretest to posttest in the experimental group (63.20 to 85.00) was significantly
higher than that of the control group (58.05 to 71.10). The study concluded that the
STEAM approach is effective in improving the science literacy skills of elementary
school students.

Keywords: STEAM, Scientific Literacy, Elementary School Students
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi sains siswa
sekolah dasar dalam pembelajaran IPA, yang tercermin dari hasil PISA 2022.
Melalui pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental, penelitian
bertujuan menganalisis pengaruh pendekatan STEAM terhadap kemampuan
literasi sains siswa kelas V sekolah dasar. Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa
yang terbagi dalam kelompok eksperimen (n=20) dan kontrol (n=20), dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol (t=8.090, p<0.05). Kelompok
eksperimen mencapai nilai N-Gain 0.5871 (kategori sedang), sementara kelompok
kontrol 0.3001 (kategori rendah). Peningkatan rata-rata nilai dari pretest ke posttest
pada kelompok eksperimen (63.20 ke 85.00) secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol (58.05 ke 71.10). Penelitian menyimpulkan bahwa
pendekatan STEAM efektif meningkatkan kemampuan literasi sains siswa sekolah
dasar.

Kata Kunci: STEAM, Literasi Sains, Siswa Sekolah Dasar
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Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)
Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam pembangunan

peradaban manusia, berperan
sebagai katalisator dalam membentuk
karakter, mengembangkan potensi,
dan mempersiapkan generasi yang
mampu menghadapi tantangan global
(Astriani & Iswan, 2020). Pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai transfer
pengetahuan, tetapi juga memainkan
peran penting dalam pembentukan
karakter dan pengembangan
kemampuan

serta adaptif (Sriatun et al., 2024).

berpikir kritis

Dalam era transformasi digital yang
pesat ini, pendidikan telah
berkembang menjadi sistem kompleks
yang bertujuan mengembangkan
kemampuan adaptif dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi pada
peserta didik (Truong & Diep, 2023).
Pergeseran paradigma ini menjadi
semakin krusial mengingat dinamika
perubahan global yang semakin cepat
dan tidak terprediksi, di mana
pendidikan berfungsi untuk
mempersiapkan individu agar dapat

berpartisipasi secara efektif dalam

masyarakat yang semakin terhubung
secara global (Yang, 2024).
Transformasi digital dalam pendidikan
juga menekankan pentingnya
pengembangan  kurikulum  yang
berkelanjutan dan inovatif untuk
mendukung perkembangan teknologi
dan kebutuhan masyarakat modern
(Shenkoya & Kim, 2023).

Dalam konteks pembelajaran
abad ke-21, kemampuan literasi sains
menjadi salah satu kompetensi kunci
yang harus dikuasai oleh setiap
peserta didik (Sari & Sutihat, 2022).
Literasi sains tidak hanya mencakup
pemahaman konsep-konsep ilmiah,
tetapi juga kemampuan untuk
mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam konteks kehidupan
sehari-hari  (Sundi et al.,, 2020).
Pengembangan literasi sains menjadi
semakin penting mengingat peran
sains dan teknologi yang semakin
dominan dalam kehidupan modern,
mulai dari penggunaan perangkat
digital hingga pemahaman isu-isu
lingkungan dan kesehatan global
(Uslan et al., 2024).
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Perkembangan teknologi dan
globalisasi yang semakin pesat
menuntut sistem pendidikan untuk
beradaptasi dan mentransformasi
metode pembelajaran konvensional
menjadi lebih inovatif dan relevan.
Transformasi  ini  tidak  hanya
menyangkut  perubahan  metode
pembelajaran, tetapi juga mencakup
perubahan fundamental dalam cara
memandang dan memahami proses
belajar itu sendiri (Qurrotaini et al.,
2021). Dalam konteks ini, literasi sains
memegang peranan vital sebagai
jembatan antara pemahaman teoretis
dan aplikasi praktis dalam kehidupan
nyata. Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD)
mendefinisikan literasi sains sebagai
kapasitas individu untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengidentifikasi pertanyaan, menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti
iimiah, serta membuat keputusan
tentang alam dan perubahan yang
terjadi pada lingkungan hidup (Li &
Guo, 2021).

Urgensi pengembangan literasi
sains semakin terasa dalam konteks
global saat ini, di mana berbagai
tantangan kompleks seperti

perubahan iklim, krisis energi, dan

pandemi membutuhkan pemahaman
ilmiah yang mendalam dari
masyarakat. Kemampuan  untuk
memahami dan menganalisis
informasi ilmiah menjadi keterampilan
esensial dalam menghadapi era post-
truth, di mana banjir informasi dan
berita palsu menjadi tantangan sehari-
hari. Literasi sains tidak hanya
membentuk dasar pemahaman ilmiah,
tetapi juga membangun kemampuan
berpikir ~ kritis dan  pengambilan
keputusan berbasis bukti (Luo, 2021).

Meskipun telah banyak
penelitian yang mengkaji efektivitas
STEAM dalam

sebagian besar

pendekatan

pembelajaran,
penelitian terdahulu berfokus pada
jenjang pendidikan menengah dan
tinggi. Misalnya, penelitian oleh
Choirunnisa et al (2023) menunjukkan
bahwa pendekatan STEAM dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di
berbagai jenjang pendidikan,
termasuk pendidikan dasar. Namun,
masih terdapat kesenjangan
penelitian terkait efektivitas STEAM di
tingkat sekolah dasar, terutama dalam
konteks pengembangan literasi sains.
Adriyawati et al (2020) meneliti
dampak pendidikan STEAM terhadap

literasi sains siswa sekolah dasar dan
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menemukan bahwa integrasi seni
dapat meningkatkan pemahaman
konsep sains. Keunikan penelitian ini
terletak pada integrasi komponen seni
(Art) yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa sekolah dasar,
serta pengembangan  instrumen
pengukuran literasi sains yang adaptif
untuk tingkat kognitif anak usia 10-11
tahun. Selain itu, penelitian ini juga
menghadirkan inovasi dalam hal
pengembangan modul pembelajaran
STEAM vyang kontekstual dengan
kehidupan sehari-hari siswa sekolah
dasar di Indonesia, sejalan dengan
temuan Kadir et al (2024) yang
menekankan pentingnya peran seni
dalam pendidikan STEM untuk
meningkatkan keterlibatan siswa.
Realitas yang dihadapi
pendidikan Indonesia saat ini
menunjukkan adanya kesenjangan
yang signifikan dalam hal kemampuan
literasi sains siswa dibandingkan
dengan negara-negara lain (Hayun et
al., 2024).
Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022,

Indonesia menempati posisi yang

Berdasarkan hasil

masih jauh dari memuaskan, yakni
peringkat 68 dari 81 negara dengan

perolehan skor 398 untuk kategori

sains. Skor ini berada jauh di bawah
rata-rata OECD  sebesar 489,
menunjukkan adanya kesenjangan
yang substansial dalam kualitas
pendidikan sains di Indonesia. Tren
historis hasil PISA Indonesia sejak
tahun 2000 juga menunjukkan
stagnasi, bahkan penurunan dalam
beberapa periode, mengindikasikan
belum efektifnya upaya perbaikan
sistem pendidikan sains yang telah
dilakukan (Apsari & Aritonang, 2021).
Problematika rendahnya
kemampuan literasi sains di Indonesia
tidak dapat dipisahkan dari berbagai
faktor yang saling berkaitan. Faktor-
faktor tersebut mencakup pendekatan
pembelajaran yang masih didominasi
oleh model teacher-centered learning,
keterbatasan sumber belajar yang
hanya bertumpu pada buku teks,
minimnya  aktivitas  eksperimental
dalam pembelajaran, serta kurangnya
integrasi teknologi dan seni dalam
proses pembelajaran sains (Widyasari
& Nurcahyani, 2021). Kondisi ini
diperparah dengan rendahnya minat
baca siswa terhadap materi-materi
sains dan terbatasnya exposure
terhadap aplikasi konsep sains dalam
kehidupan sehari-hari. Sistem

evaluasi pembelajaran yang lebih
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menekankan pada kemampuan
menghafal daripada pemahaman
konseptual juga berkontribusi pada
rendahnya tingkat literasi sains siswa
(Ariani Rambe, 2022).

Permasalahan ini  semakin
kompleks pada tingkat sekolah dasar,
di mana fondasi pemahaman sains
pertama kali dibentuk. Pembelajaran
sains di tingkat dasar seharusnya
tidak hanya fokus pada penguasaan
konten, tetapi juga pada
pengembangan sikap ilmiah dan
keterampilan proses sains. Namun,
realitas di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran sains masih
didominasi oleh pendekatan tekstual
yang kurang memperhatikan aspek
kontekstual dan pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Suryani et al., 2023).

Hasil observasi yang dilakukan
di SDIT Nurul Amal memberikan
gambaran konkret tentang
permasalahan ini. Pembelajaran sains
di sekolah tersebut masih didominasi
oleh metode konvensional yang
cenderung monoton dan kurang
mengakomodasi pengembangan
kemampuan analitis siswa. Siswa
cenderung pasif dalam proses

pembelajaran, hanya menerima

informasi tanpa terlibat aktif dalam
proses penemuan dan konstruksi
pengetahuan. Akibatnya, kemampuan
literasi sains siswa, terutama dalam
aspek pemahaman konsep dasar
sains dan aplikasinya, masih berada
di bawah standar yang diharapkan.
Berdasarkan identifikasi
masalah di atas, penelitian ini
berupaya menjawab pertanyaan: (1)
Bagaimana pengaruh pendekatan
STEAM

terhadap kemampuan literasi sains

pembelajaran  berbasis
siswa kelas V sekolah dasar? (2)
Seberapa besar efektivitas
STEAM dalam

meningkatkan aspek-aspek literasi

pendekatan

sains yang meliputi pemahaman
konsep, keterampilan proses, dan
sikap ilmiah? (3) Apa tantangan dan
kendala yang dihadapi dalam
implementasi pendekatan STEAM di
tingkat sekolah dasar? Penelitian ini
didasarkan pada hipotesis bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis
STEAM berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan literasi sains
siswa sekolah dasar. Hipotesis ini
dibangun berdasarkan kajian teoretis
dan empiris yang menunjukkan
STEAM

dalam mengembangkan kemampuan

keunggulan  pendekatan
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berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan pemecahan masalah.
Dalam upaya mengatasi
permasalahan tersebut, pendekatan
pembelajaran  berbasis  Science,
Technology, Engineering, Art, and
Mathematics (STEAM) hadir sebagai
solusi inovatif yang menjanjikan.
STEAM
pengembangan dari
STEM dengan

komponen Art yang

Pendekatan merupakan
pendekatan
penambahan
bertujuan
mengintegrasikan aspek kreativitas
dan estetika dalam pembelajaran
sains. Pendekatan ini menawarkan
framework pembelajaran yang
holistik, mengintegrasikan berbagai
disiplin ilmu dalam konteks yang
bermakna dan relevan dengan
kehidupan siswa.

Keunggulan pendekatan STEAM
terletak pada kemampuannya dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
mendorong eksplorasi, kreativitas,
dan pemecahan masalah. Melalui
integrasi sains, teknologi, teknik, seni,
dan matematika, siswa tidak hanya
memahami  konsep-konsep ilmiah
secara teoretis, tetapi juga mengalami
proses penemuan dan aplikasi
pengetahuan dalam konteks nyata.

Pendekatan ini juga sejalan dengan

tuntutan keterampilan abad ke-21
yang menekankan pada kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini dirancang
untuk mengkaji secara mendalam
pengaruh pendekatan pembelajaran
STEAM

kemampuan literasi sains siswa

berbasis terhadap
sekolah dasar. Fokus penelitian
diarahkan pada siswa kelas V,
mengingat tahap perkembangan
kognitif pada usia ini yang sudah
mampu berpikir logis dan sistematis,
namun masih membutuhkan
pengalaman konkret dalam
pembelajaran. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam
pengembangan metode pembelajaran
sains yang lebih efektif dan bermakna
di tingkat sekolah dasar.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan

Ditebalkan)

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi experimental design, yang
dipilih  berdasarkan pertimbangan
bahwa penelitian dilakukan dalam
setting pendidikan yang tidak

memungkinkan  untuk  melakukan
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kontrol penuh terhadap semua
variabel. Desain penelitian yang
digunakan adalah  nonequivalent
control group design, di mana dua
kelompok sampel yang tidak dipilih
secara random diberikan pretest dan
posttest untuk mengukur perubahan
yang terjadi sebelum dan sesudah
perlakuan (Gopalan et al., 2020).
Penelitian ini dilaksanakan di
SDIT Nurul Amal selama satu
semester pembelajaran, tepatnya
pada periode Juli hingga Desember
2024. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada beberapa
pertimbangan, termasuk karakteristik
sekolah yang representatif untuk
implementasi pendekatan STEAM
dan kesediaan pihak sekolah untuk
berpartisipasi dalam penelitian
inovatif. Waktu pelaksanaan

disesuaikan dengan kalender
akademik sekolah untuk memastikan
tidak adanya gangguan terhadap
program pembelajaran reguler.
Pemilihan sampel penelitian
didasarkan pada beberapa kriteria,
meliputi: (1) kemampuan awal siswa
yang relatif setara berdasarkan nilai
rata-rata IPA semester sebelumnya,
(2) karakteristik sosio-ekonomi yang

relatif homogen, (3) tidak ada siswa

yang mengikuti program
pembelajaran sains tambahan di luar
sekolah, dan (4) ketersediaan fasilitas
pembelajaran yang setara di kedua
kelas. Sebelum pelaksanaan
penelitian, prosedur etis diterapkan
melalui beberapa  tahap: ()
memperoleh izin penelitian dari kepala
sekolah dan komite sekolah, (2)
mendapatkan informed consent dari
orang tua/wali siswa, (3) memberikan
penjelasan kepada siswa tentang hak
mereka untuk mengundurkan diri dari
penelitian, dan (4) menjamin
kerahasiaan data pribadi siswa dalam
publikasi hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SDIT
Nurul Amal yang berjumlah 40 siswa,
terbagi dalam dua kelas paralel.
Mengingat jumlah populasi yang relatif
kecil, teknik sampling yang digunakan
adalah sampling jenuh, di mana
seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian. Kelas VA
yang terdiri dari 20 siswa ditetapkan
sebagai kelas eksperimen yang
mendapatkan  perlakuan  berupa
pembelajaran dengan pendekatan
STEAM, sementara kelas VB yang
juga terdiri dari 20 siswa bertindak

sebagai kelas kontrol yang
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menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional.

Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel bebas
(independent variable) yaitu
pendekatan pembelajaran berbasis
STEAM, dan

(dependent

variabel  terikat
variable) yaitu
kemampuan literasi sains siswa.
Untuk mengontrol validitas internal
penelitian, beberapa variabel yang
berpotensi  mempengaruhi  hasil
penelitian  juga dipertimbangkan,
termasuk karakteristik guru, waktu
pembelajaran, dan fasilitas
pembelajaran yang tersedia.
Instrumen penelitian  yang
digunakan terdiri dari beberapa
komponen utama. Pertama, tes
kemampuan literasi sains yang terdiri
dari 20 butir soal essay yang
dikembangkan berdasarkan
framework literasi sains PISA. Soal-
soal tersebut mencakup empat
dimensi literasi sains:  konteks,
pengetahuan, kompetensi, dan sikap
terhadap sains. Setiap butir soal
dirancang untuk mengukur
kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi masalah ilmiah,
menjelaskan fenomena secara ilmiah,

dan menggunakan bukti ilmiah.

Sebelum  digunakan dalam
penelitian, instrumen tes melalui
serangkaian  uji  validitas  dan
reliabilitas. Validitas isi (content
validity) diuji melalui expert judgment
yang melibatkan dua orang abhli
pendidikan sains dan satu orang
praktisi pendidikan dasar. Validitas
konstruk diuji menggunakan analisis
faktor, sementara reliabilitas
instrumen diuji menggunakan formula
Alpha Cronbach. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh butir soal
valid dengan koefisien validitas
berkisar antara 0,542 hingga 0,897,
sedangkan uji reliabilitas
menghasilkan koefisien Alpha
sebesar 0,89 yang menunjukkan
tingkat reliabilitas yang tinggi.

Selain instrumen tes, penelitian
ini juga menggunakan lembar
observasi untuk mengamati
implementasi pendekatan STEAM di
kelas eksperimen. Lembar observasi
dikembangkan berdasarkan
karakteristik esensial pembelajaran
STEAM dan mencakup aspek-aspek
seperti integrasi antar disiplin ilmu,
penggunaan  teknologi, aktivitas
engineering design, integrasi seni,
dan aplikasi matematika dalam

pembelajaran. Observasi dilakukan
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oleh dua orang observer independen
untuk menjamin objektivitas data yang
diperoleh.
Prosedur penelitian
dilaksanakan dalam tiga tahap utama.
Tahap pertama adalah persiapan,
yang mencakup penyusunan

instrumen penelitian, validasi
instrumen, dan pelaksanaan pretest
untuk kedua kelompok sampel. Tahap
kedua adalah implementasi, di mana
kelas eksperimen menerima
pembelajaran dengan pendekatan
STEAM sementara kelas kontrol
menggunakan pendekatan
konvensional. Implementasi dilakukan
selama 12 pertemuan, dengan durasi
2 x 35 menit per pertemuan. Tahap
ketiga adalah evaluasi, yang meliputi
pelaksanaan posttest dan analisis
data.

Dalam implementasi pendekatan
STEAM, pembelajaran dirancang
mengikuti siklus pembelajaran 5E
(Engage, Explore, Explain, Elaborate,
Evaluate) yang dimodifikasi untuk
mengakomodasi integrasi komponen
STEAM. Setiap pertemuan diawali
dengan aktivitas yang memancing
rasa ingin tahu siswa (Engage),
dilanjutkan dengan eksplorasi konsep

melalui aktivitas hands-on (Explore),

penjelasan konsep (Explain),
elaborasi melalui proyek mini yang
mengintegrasikan komponen STEAM
(Elaborate), dan diakhiri dengan
evaluasi pemahaman siswa
(Evaluate) (Anggraeni & Suratno, 2021).
STEAM pada

kelas eksperimen dilakukan melalui

Implementasi

serangkaian proyek terintegrasi yang
dirancang sesuai dengan kompetensi
dasar mata pelajaran IPA. Setiap
proyek berlangsung selama 2-3
pertemuan dengan struktur sebagai
berikut: (1) Science: eksplorasi
konsep dasar sistem pernapasan
melalui observasi dan eksperimen, (2)
Technology: penggunaan sensor
sederhana dan aplikasi digital untuk
mengukur kapasitas paru-paru, (3)
Engineering: merancang dan
membuat model paru-paru
sederhana, (4) Art: membuat ilustrasi
dan animasi proses pernapasan, dan
(5) Mathematics: mengukur dan
menganalisis data kapasitas paru-
paru. Untuk mengendalikan variabel
pengganggu,
diterapkan: (1) menjaga konsistensi

beberapa langkah
waktu pembelajaran antara kedua
kelompok, (2) menggunakan guru
dengan kualifikasi dan pengalaman

setara, (3) memberikan pretest untuk
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memastikan kesetaraan kemampuan
awal, dan (4) melakukan monitoring
regular terhadap pelaksanaan
pembelajaran di kedua kelompok.
Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara  komprehensif
menggunakan berbagai teknik
statistik. Pertama, dilakukan analisis
deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik data dari kedua kelompok
sampel, meliputi perhitungan mean,
median, modus, standar deviasi, nilai
minimum, dan nilai  maksimum.
Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat
analisis yang mencakup uji normalitas
menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov  dan uji homogenitas
menggunakan Levene test.
Untuk menguiji hipotesis
penelitian, digunakan uji-t independen
(independent samples t-test) dengan
taraf signifikansi 0,05. Selain itu, untuk
mengukur besarnya efek perlakuan,
dilakukan perhitungan effect size
menggunakan formula Cohen's d.
Analisis N-Gain juga dilakukan untuk
mengukur peningkatan kemampuan
literasi sains pada kedua kelompok
sampel. Seluruh analisis statistik
dilakukan menggunakan software

SPSS versi 29 for Windows.

Kriteria keberhasilan
STEAM

berdasarkan beberapa indikator: (1)

implementasi ditetapkan
minimal 75% siswa mencapai nilai di
atas KKM (75), (2) peningkatan N-
Gain minimal berada pada kategori
sedang (0.5-0.7), dan (3) terdapat
perbedaan signifikan antara hasil
pretest dan posttest dengan effect
size minimal pada kategori sedang (d
> 0.5). Selain analisis kuantitatif,
dilakukan juga analisis kualitatif
terhadap data observasi
pembelajaran dan catatan lapangan
untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang proses
implementasi STEAM. Analisis effect
Cohen's d

dilakukan untuk mengukur besarnya

size  menggunakan

dampak
interpretasi: d < 0.2 (efek kecil), 0.2 <
d < 0.8 (efek sedang), dan d > 0.8

(efek besar). Reliabilitas inter-rater

perlakuan, dengan

untuk data observasi dihitung

menggunakan Cohen's Kappa,
dengan nilai minimal yang dapat
diterima adalah k > 0.7.

Untuk menjamin validitas hasil
ancaman

penelitian, beberapa

terhadap validitas internal dan
eksternal diidentifikasi dan dikontrol.

Ancaman terhadap validitas internal
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seperti history, maturation, dan testing
effect dikontrol melalui desain
penelitian yang tepat dan
pelaksanaan penelitian dalam waktu
yang relatif singkat. Sementara itu,
ancaman terhadap validitas eksternal
seperti interaction effects of selection
dipertimbangkan dalam interpretasi
dan generalisasi hasil penelitian.
Beberapa keterbatasan
metodologis dalam penelitian ini perlu
diakui, antara lain: (1) durasi
penelitian yang relatif singkat (satu
semester) membatasi pengamatan
efek jangka panjang, (2) sampel
penelitian yang terbatas pada satu
sekolah mengurangi generalisabilitas
hasil, dan (3) potensi bias Hawthorne
effect karena siswa menyadari
partisipasi mereka dalam penelitian.
Untuk mengatasi keterbatasan
tersebut, beberapa upaya dilakukan:
(1) melakukan pengukuran retention
test satu bulan setelah posttest, (2)
melakukan triangulasi data melalui
multiple sources of evidence, dan (3)
meminimalkan intervensi observer
dalam proses pembelajaran untuk
mengurangi reaktivitas siswa.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

(Huruf 12 dan Ditebalkan)

Penelitian ini dilaksanakan untuk
menganalisis pengaruh pendekatan
pembelajaran Science, Technology,
Engineering, Art, and Mathematics
(STEAM)

literasi sains siswa sekolah dasar

terhadap  kemampuan

pada mata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam. Penelitian
berlangsung selama periode Juli-
Agustus 2024, dengan melibatkan 40
siswa yang terbagi dalam dua
kelompok: 20 siswa kelas V A sebagai
kelas eksperimen dan 20 siswa kelas
V B sebagai kelas kontrol.

Hasil analisis deskriptif data
pretest dan posttest kedua kelompok

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1 Analisis Deskriptif Data Pretest
dan Posttest

Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen
Rata- 63,20 58,05
rata nilai
pretest
Rata- 85,00 71,10
rata nilai
posttest
Skor N- 0,5871 0,3001
Gain (Kategori (Kategori
sedang) rendah)

Dapat dilihat bahwa hasil nilai
rata-rata pretest kelompok kelas
eksperimen adalah sebesar 63.20,
dan nilai rata-rata hasil posttest
kelompok kelas eksperimen sebesar
85.00 serta rata-rata skor N-Gain

sebesar 0.5871 dengan kategori
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sedang. Pada kelompok kelas kontrol
diperoleh hasil nilai rata-rata pretest
sebesar 58.05 dan hasil nilai rata-rata
posttest kelompok kelas kontrol
sebesar 71.10 serta nilai rata-rata skor
N-Gain sebesar 0.3001 dengan

kategori rendah. Histogram
perbedaan rata-rata skor pretest dan
posttest soal kemampuan literasi
sains kelompok eksperimen dan
kelompok kelas kontrol dapat dilihat

pada gambar

RATA-RATA NILAI PRETEST
DAN POSTEST
85

100
g0 03258.05
60
40
20

71

Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai
Pre-test Post-test

m Eksperimen m®Kontrol

Grafik 1 Diagram nilai rata-rata post-
test kelas ekperimen dan kontrol

Hasil uji normalitas
menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogor Shapiro-
ov- Wilk
Kelas )
Smirnova
Sig. Sig.
Pre-Test .200* .305
Eksperimen

Post-Test .200* 464
Eksperim

en
Pre-Test .200* .380
Kontrol
Post-Test .200* .588
Kontrol

Berdasarkan hasil uji normalitas

menggunakan Shapiro-Wilk,

diperoleh nilai signifikansi untuk Pre-
Test Eksperimen sebesar 0.305, Post-
Test Eksperimen sebesar 0.464, Pre-
Test Kontrol sebesar 0.380, dan Post-
Test Kontrol sebesar 0.588. Keempat
nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data kemampuan
literasi sains pada kedua kelompok,
baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol, untuk pre-test dan post-test
berdistribusi normal. Dengan
terpenuhinya asumsi normalitas ini,
maka analisis data dapat dilanjutkan

ke tahap pengujian berikutnya.

Test of Homogeneity of Variance

Levene Sig.
Statistic
Kema Based on Mean .000 .994
mpua
n Based on Median .005 .944
Litera Based on Median .005 .944
si and with adjusted df
Sains Based on trimmed .000 .990

mean

Berdasarkan data pada tabel uji
homogenitas memperoleh nilai sig
sebesar 0.994 > 0,05.

dapat disimpulkan bahwa varians data

Sehingga

posttest kelas eksperimen dan
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posttest kelas kontol itua adalah sama

atau bersifat homogen.

t-test for Equality of Means

F Sig. t Sig.(2- Mean

tailed) Difference

1.327 .257  -8.090 <.001 -21.800

Hasil pengujian menunjukkan
nilai t sebesar -8.090 dengan
signifikansi (two-sided p) < 0.001 yang
lebih kecil dari 0.05, serta perbedaan
rata-rata (mean difference) sebesar -
21.800. Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan literasi
sains siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Nilai negatif pada t-
statistk dan mean difference
menunjukkan bahwa  kelompok
eksperimen memiliki nilai yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol,

dengan perbedaan rata-rata sebesar

21.800 poin.
Pembahasan

Implementasi pendekatan
pembelajaran  berbasis  Science,

Technology, Engineering, Art, and
(STEAM) dalam

penelitian ini menghasilkan temuan-

Mathematics

temuan yang signifikan dan
berimplikasi luas terhadap
pengembangan pembelajaran sains di
tingkat sekolah dasar. Analisis

mendalam terhadap data penelitian

menunjukkan bahwa pendekatan
STEAM tidak hanya efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi
sains secara kuantitatif, tetapi juga
membawa  transformasi  kualitatif
dalam proses pembelajaran dan
perkembangan kognitif siswa.

Hasil analisis statistik
menunjukkan  peningkatan  yang
substansial dalam kemampuan literasi
sains siswa  yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan
STEAM. Peningkatan rata-rata nilai
dari 63.20 menjadi 85.00 pada kelas
eksperimen, dengan nilai N-Gain
sebesar 0.5871, mengindikasikan
efektivitas pendekatan ini dalam
mengembangkan kompetensi sains
siswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Suryanti et al, yang
menemukan bahwa integrasi
multidisiplin ~ dalam
STEAM

terhadap peningkatan pemahaman

pembelajaran
berkontribusi  signifikan
konseptual dan keterampilan proses
sains siswa (Suryanti et al., 2024).
Dalam aspek kompetensi
mengidentifikasi fenomena ilmiah,
terjadi peningkatan signifikan dari 61.5
menjadi 84.3 yang mencerminkan
keberhasilan pendekatan STEAM

dalam mengembangkan kemampuan
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observasi dan analisis siswa. Melalui
proyek-proyek terintegrasi, siswa
mengembangkan sensitivitas
terhadap fenomena alam dan
kemampuan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan ilmiah yang relevan. Hal
ini sejalan dengan teori
konstruktivisme Piaget yang
menekankan pentingnya pengalaman
langsung dalam pembentukan
pengetahuan. Sementara itu,
kemampuan menjelaskan fenomena
secara ilmiah meningkat dari 64.2
menjadi 86.7, menunjukkan
berkembangnya kemampuan siswa
dalam mengonstruksi  penjelasan
ilmiah. Integrasi komponen art dalam
STEAM

mengembangkan cara-cara kreatif

membantu siswa

dalam mengomunikasikan
pemahaman mereka, sejalan dengan
konsep  multiple  representations
dalam pembelajaran sains.

STEAM juga

membawa perubahan fundamental

Implementasi

dalam dinamika pembelajaran, terlihat
dari pergeseran signifikan dari
pembelajaran berpusat pada guru
menjadi pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa. Siswa menjadi
lebih aktif dalam mengonstruksi

pengetahuan mereka sendiri melalui

aktivitas eksplorasi, eksperimen, dan
kreasi. Perubahan ini sejalan dengan
paradigma konstruktivisme sosial
Vygotsky yang menekankan peran
aktif pembelajar dalam proses
konstruksi pengetahuan. Pendekatan
STEAM secara efektif mendorong
pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, dengan analisis respon
siswa menunjukkan  peningkatan
kemampuan analisis, evaluasi, dan
kreasi sesuai dengan taksonomi
Bloom revisi.

Efektivitas pendekatan STEAM
dalam penelitian ini menunjukkan
konsistensi dengan temuan-temuan
penelitian sebelumnya, namun

dengan beberapa perbedaan
signifikan. Hasil N-Gain sebesar
0.5871 pada kelompok eksperimen
sejalan dengan penelitian Ozkan &
Umdu Topsakal (Ozkan & Umdu
Topsakal, 2021) yang melaporkan
peningkatan serupa (N-Gain 0.61)
dalam implementasi STEAM di tingkat
menengah. Namun, penelitian ini
menunjukkan  bahwa di tingkat
sekolah dasar, integrasi komponen Art
memberikan dampak yang lebih
signifikan  terhadap  pemahaman
konseptual, berbeda dengan temuan

Jia et al (Jia et al, 2021) yang
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menemukan pengaruh lebih besar
pada aspek keterampilan proses. Hal
ini mungkin  disebabkan oleh
karakteristik kognitif siswa sekolah
dasar yang masih membutuhkan
representasi visual dan pengalaman
konkret dalam pembelajaran.

Dari segi aspek psikologis dan
motivasional, pendekatan STEAM
menunjukkan dampak positif terhadap
self-efficacy siswa, pengembangan
growth mindset, serta peningkatan
engagement dan motivasi intrinsik
dalam pembelajaran sains. Observasi
dan wawancara dengan siswa
mengindikasikan peningkatan
keyakinan diri dalam pembelajaran
sains, dimana keberhasilan dalam

menyelesaikan proyek-proyek

STEAM berkontribusi pada
pembentukan self-efficacy yang lebih
tinggi.

Meskipun menunjukkan hasil
positif, implementasi STEAM dalam
penelitian ini menghadapi beberapa
tantangan yang perlu diperhatikan.
Pertama, keterbatasan waktu
pembelajaran regular sering Kali
menyulitkan  pelaksanaan  proyek
STEAM secara komprehensif. Hal ini
diatasi melalui integrasi beberapa

kompetensi dasar dalam satu proyek

dan pemanfaatan waktu
ekstrakurikuler. Kedua, variasi
kemampuan siswa dalam

menggunakan teknologi menimbulkan
kesenjangan dalam pelaksanaan
komponen Technology dan
Engineering. Untuk mengatasi hal ini,
diterapkan strategi peer tutoring dan
pemberian  scaffolding  bertahap.
Ketiga, keterbatasan sumber daya

dan peralatan laboratorium disiasati

dengan pengembangan kit
eksperimen sederhana dan
pemanfaatan bahan-bahan yang

mudah diperoleh di lingkungan
sekitar.

Temuan penelitian ini memiliki
beberapa implikasi praktis yang
penting untuk pengembangan
pembelajaran sains di sekolah dasar.
Pertama, perlunya redesain kurikulum
IPA yang secara eksplisit
mengintegrasikan pendekatan
STEAM, termasuk pengembangan
panduan implementasi yang
sistematis untuk guru. Kedua,
pentingnya program pengembangan
profesional guru yang fokus pada
penguasaan pedagogi STEAM dan
keterampilan fasilitasi pembelajaran
terintegrasi. Ketiga, kebutuhan akan

pengembangan sistem asesmen yang
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mampu mengukur tidak hanya aspek
kognitif, tetapi juga keterampilan

proses dan sikap ilmiah dalam

konteks  pembelajaran  STEAM.
Berdasarkan temuan ini,
direkomendasikan: Q)

pengembangan modul pembelajaran
STEAM vyang kontekstual dengan
kondisi sekolah di Indonesia, (2)
pembentukan  komunitas  praktisi
STEAM untuk berbagi pengalaman
dan praktik baik, dan (3) kerjasama
dengan institusi pendidikan tinggi
untuk pengembangan program
pendampingan implementasi STEAM
di sekolah dasar.

Meskipun penelitian ini telah
menunjukkan hasil yang menjanjikan,
beberapa keterbatasan perlu diakui
untuk memberikan konteks yang tepat
dalam interpretasi hasil. Pertama,
durasi penelitian yang relatif singkat
(satu semester) membatasi observasi
efek jangka panjang dari implementasi
STEAM. Kedua, sampel penelitian
yang terbatas pada satu sekolah
dengan karakteristik tertentu
membatasi generalisabilitas  hasil.
Ketiga, fokus penelitian pada materi
sistem pernapasan manusia mungkin
tidak sepenuhnya mewakili

kompleksitas implementasi STEAM

pada topik [IPA lainnya. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan
untuk: (1) melakukan studi longitudinal
untuk mengamati dampak jangka
panjang implementasi STEAM, (2)
memperluas cakupan penelitian ke
berbagai konteks sekolah dengan
berbeda, dan (3)

mengembangkan instrumen asesmen

karakteristik

STEAM yang lebih komprehensif dan
tervalidasi. Pengembangan penelitian
juga dapat diarahkan pada eksplorasi
kearifan  lokal dalam
STEAM untuk

integrasi
pembelajaran
meningkatkan relevansi dan
keberlanjutan implementasinya di
konteks Indonesia.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan mengenai
pengaruh pendekatan pembelajaran
berbasis Science, Technology,
Engineering, Art, and Mathematics
(STEAM)

literasi sains siswa sekolah dasar

terhadap  kemampuan
kelas V pada pembelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan
STEAM

kemampuan literasi sains siswa. Hal

pendekatan terhadap

ini  dibuktikan dengan hasil uji
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hipotesis yang menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t-
hitung sebesar 8,090 yang lebih besar
dari t-tabel.

Besarnya pengaruh tersebut
dapat dilihat dari perolehan nilai N-
Gain kelas eksperimen sebesar
0,5871 (kategori sedang) yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
memperoleh nilai N-Gain sebesar
0,3001 (kategori

Peningkatan ini juga tercermin dari

rendah).
rata-rata  nilai posttest  kelas
eksperimen yang mencapai 85,00,
sementara kelas kontrol hanya
mencapai 71,10. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendekatan
STEAM efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa pada
pembelajaran IPA, khususnya pada
materi sistem pernapasan manusia.
Penelitian ini memberikan bukti
empiris bahwa implementasi
pendekatan STEAM dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa
sekolah dasar. Dengan demikian,
pendekatan ini dapat dipertimbangkan
sebagai alternatif metode
pembelajaran yang efektif dalam

mengembangkan kemampuan literasi

sains siswa pada mata pelajaran IPA

di tingkat sekolah dasar.
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